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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Generasi z merupakan generasi yang melanjutkan generasi millennial atau 

ada yang menyebut juga sebagai Net Generation dan Gentech (Giunta, 2017). 

Badan Pusat Statistik (2021) mengatakan generasi z ini lahir pada rentang tahun 

1997 hingga 2012. TrueList.co (2021) melaporkan jumlah populasi generasi z 

secara global adalah 2,5 miliar jiwa. Sementara itu, Badan Pusat Statistik (2021) 

mencatat populasi generasi z di Indonesia sekitar 75,49 juta jiwa. Jumlah ini 

27,94% dari total penduduk Indonesia, dimana dengan jumlah tersebut bisa 

dikatakan generasi z memegang peranan besar serta pengaruh bagi bangsa 

Indonesia di masa depan (Kemendikbud, 2021). 

Digital dan teknologi merupakan identitas generasi z (Singh & Dangmei, 

2016). Generasi z ini masuk kedalam bagian pengguna internet digital natives 

(Rastati, 2018). Sebagai digital natives, generasi z tumbuh memandang teknologi 

sebagai bagian dari lingkungannya dan terbiasa menggunakan teknologi (Tapscott, 

2013). Putra (2018) juga mengatakan bahwa generasi z menganggap teknologi 

sebagai bagian dari kehidupannya sampai berpengaruh terhadap nilai-nilai, 

pandangan, dan tujuan hidupnya. Budiati (2018) menambahkan bahwa akibat 

perkembangan teknologi yang memudahkan kehidupan sehari-hari, generasi z 

memiliki pola pikir menginginkan hal serba instan. 

Wijoyo, Indrawan, Handoko, dan Santamoko (2020) juga mengatakan 

bahwa dengan teknologi maka generasi z mampu berinteraksi secara intens salah 
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satunya adalah dengan menggunakan media sosial. Hasil penelitian yang dilakukan 

Tulgan (2013) menemukan bahwa media sosial sebagai masa depan generasi z. 

Generasi z Indonesia diketahui mendominasi pengguna media sosial seperti 

Instagram dan Twitter (Suwana, Pramiyanti, Mayangsari, & Nuraeni, 2020). Survei 

yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2020) 

melaporkan bahwa persentase pengguna internet di Indonesia didominasi kelompok 

generasi z sekitar 91%, dimana rata-rata 51,5% penggunanya mengakses media 

sosial. Survei yang dilakukan oleh Hootsuite (2022) menunjukkan persentase media 

sosial yang digunakan generasi z Indonesia sekitar 95% menggunakan Youtube, 

67% Tiktok, dan 62% Instagram. Studi yang dilakukan oleh Susanti dan Safitri 

(2021) juga menemukan generasi z menggunakan WhatsApp dan Instagram. 

Sahin (2018) mengatakan media sosial telah mengubah saluran komunikasi 

generasi z saat ini. Akibatnya, generasi z menjadi lebih terikat dengan konten media 

sosial (Williams, 2015). Hal ini didukung oleh Allen, Ryan, Gray, McInerney, dan 

Waters (2014) yang mengungkapkan bahwa generasi z lebih banyak menghabiskan 

waktu di media sosial untuk berkomunikasi, berbagi gambar, serta bersosialisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Asmarantika, Prestianta, dan Evita (2022) 

menemukan bahwa media sosial telah menjadi tempat generasi z mengakses dan 

mencari berita terkini. Selanjutnya dilansir pada Kompas.com, hasil riset YouGov 

Custom Research pada 2022 menunjukkan bahwa sebanyak 39% generasi z 

menggunakan media sosial sebagai sumber referensi perencanaan liburannya. 

Kategori generasi z yang mendominasi pengguna media sosial sebagian 

besar masuk dalam masa remaja (Rahayu, Irsyadiah, Fitriyatinur, & Indiarti, 2022). 
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Santrock (2011) mengemukakan masa remaja adalah masa pencarian jati diri yang 

berkaitan dengan perubahan kehidupan sosial yang terjadi pada relasi lingkungan 

keluarga maupun teman sebaya. Menurut Echeburua dan Requesens (2012), media 

sosial dapat membantu memenuhi kebutuhan psikologis dasar seperti eksistensi 

diri, membangun identitas diri, maupun sebagai medium untuk terhubung dengan 

teman sebaya. 

 Sementara itu, penggunaan media sosial pada generasi z juga dapat 

memberikan beberapa permasalahan seperti yang dilansir dari Unair News (Juni 

2016), penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 83% generasi z menyatakan bahwa 

mereka tidak mampu berhenti untuk bermain media sosial bahkan hanya satu hari 

saja. Lebih lanjut, dalam penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa 57% 

menyetujui jika pernah tidak diperdulikan teman disekitarnya karena lebih memilih 

untuk bermain media sosial. Penelitian yang dilakukan Putra dan Fitriani (2019) 

juga mengungkapkan bahwa generasi z merasa hampa saat tidak mengakses media 

sosial, melewatkan waktu makan, hingga menyebabkan waktu tidur semakin larut. 

Permasalahan ini dikarenakan individu generasi z menggunakan media sosial 

secara berlebihan (Putra & Fitriani, 2019). Pada akhirnya memberikan dampak 

negatif seperti yang diungkapkan Andreassen dan Pallesen (2014) bahwa 

penggunaan media sosial yang sudah dianggap sebagai hal biasa dan menjadi 

kebutuhan tanpa disadari membawa individu ke arah adiksi terhadap media sosial.  

Penelitian yang dilakukan Suwana, dkk., (2020) menemukan bahwa durasi 

akses media sosial pada generasi z cukup tinggi yakni mencapai lebih dari 4 jam 

per hari. Data lainnya dari Sakitri (2021) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 
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33% generasi z mengakses media sosial dengan durasi lebih dari 6 jam per hari. 

Penelitian yang dilakukan Wulandari dan Netrawati (2020) menunjukkan 

akumulasi waktu yang dicurahkan individu dalam kategori social media addiction 

yang tinggi mencapai kurang lebih 6 jam per hari, dimana hal ini dapat mengganggu 

kegiatan sehari-harinya. Sehubungan dengan hal itu, penelitian yang dilakukan Al-

Menayes (2015) memberikan hasil bahwa seluruh faktor social media addiction 

memiliki korelasi positif dengan jumlah waktu mengakses media sosial. 

Cooper (2000) mendefinisikan adiksi sebagai ketergantungan pada suatu hal 

yang disenangi. Adiksi ini tidak mengacu pada zat, tapi juga pada aktivitas tertentu 

yang dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan dampak negatif termasuk 

terhadap media sosial (Yee, 2002). Griffiths (2000) mendefinisikan social media 

addiction sebagai situasi disaat individu mengalami dorongan untuk menggunakan 

media sosial berlebihan. Moqbel dan Kock (2018) mendefinisikan social media 

addiction sebagai kondisi individu mengalami ketergantungan psikologis 

menggunakan media sosial sampai mengganggu kegiatan penting dalam hidup dan 

memberikan konsekuensi negatif. Sementara itu, Longstreet dan Brooks (2017) 

mengatakan social media addiction adalah ketergantungan individu terhadap media 

sosial dan munculnya perasaan tidak menyenangkan ketika tidak dapat mengakses 

media sosial. 

Griffiths, Kuss, dan Demetrovics (2014) membagi komponen social media 

addiction menjadi 6, yaitu salience, mood modification, tolerance, withdrawal, 

conflict, dan relapse. Salience ialah ketika individu merasa hanya media sosial yang 

paling penting dalam hidupnya, mood modification ialah pengalaman subjektif 
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yang merupakan konsekuensi penggunaan media sosial sebagai coping strategy, 

tolerance adalah penggunaan media sosial yang bertahap akan menambah waktu 

terlibat dalam aktivitas media sosial, withdrawal ialah ketika individu mengalami 

perasaan dan/atau dampak fisik yang tidak menyenangkan saat tidak menggunakan 

media sosial, conflict ialah ketika individu mengalami perselisihan akibat kebiasaan 

dalam menghabiskan waktu yang terlalu banyak di media sosial, dan relapse ketika 

individu mengalami kecenderungan untuk mengulang kembali ke pola penggunaan 

media sosial berlebihan seperti yang sudah terjadi sebelumnya. 

Griffiths (2018) merumuskan 6 pertanyaan untuk mengetahui kemungkinan 

individu dapat mengembangkan social media addiction dapat ditentukan dari 6 

pertanyaan, dimana pertanyaan tersebut seperti apakah mereka menghabiskan 

waktu untuk memikirkan tentang media sosial atau merencanakan kapan bisa 

menggunakan media sosial, apakah mereka merasa ingin menggunakan media 

sosial secara terus-menerus, apakah mereka menggunakan media sosial untuk 

melupakan permasalahan personal, apakah sering gagal ketika berusaha 

mengurangi penggunaan media sosial, apakah mereka merasa terganggu ketika 

tidak dapat menggunakan media sosial, dan apakah mereka merasa performa 

pekerjaan atau pendidikan menurun ketika menggunakan media sosial terlalu 

banyak. Apabila individu tersebut menyatakan ‘Ya’ pada lebih dari 3 pernyataan 

dapat diindikasikan sebagai social media addiction (Hilliard, Parisi, & Bhatt, 2019). 

Penggunaan media sosial berlebihan dapat mengarahkan adiksi terhadap 

media sosial, dimana social media addiction dapat berdampak terhadap penurunan 

kesehatan mental (Murandari, Siswadi, & Octavia, 2021). Sejalan dengan Akin 
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(2012) yang mengungkapkan bahwa social media addiction menyebabkan 

rendahnya harga diri, kecenderungan depresi, hingga penurunan interaksi sosial. 

Menurut Wang, Lee, dan Hua (2015) social media addiction dapat terjadi akibat 

kegagalan individu dalam beradaptasi dalam menggunakan media sosial. 

Beberapa penelitian mengungkapkan keterkaitan social media addiction 

dengan personality trait (tipe kepribadian) individu. Seperti yang diungkapkan oleh 

Floros dan Siomos (2014) bahwa kepribadian sangat berhubungan dengan perilaku 

adiksi pada kegiatan online. Walther, Morgenstren, dan Hanewikel (2012) juga 

mengatakan bahwa individu dengan karakteristik kepribadian tertentu dapat 

mengembangkan kecenderungan terlibat dalam adiksi, termasuk dalam aktivitas 

yang dilakukan di internet. 

Penelitian yang dilakukan Wang, Ho, Chan, & Tse (2014) menunjukkan 

bahwa personality trait extraversion memiliki hubungan yang signifikan dengan 

social media addiction. Sebuah studi meta-analisis oleh Kayis, Satici, Yilmaz, 

Simsek, Ceyhan, & Bakiglu (2016) menemukan adanya hubungan negatif antara 

personality trait extraversion dengan social media addiction, sehingga individu 

dengan extraversion tinggi memiliki tingkat social media addiction yang rendah. 

Lebih lanjut, dalam studi tersebut juga dikatakan personality trait extraversion 

dapat menjadi faktor yang melindungi individu dari social media addiction. Sejalan 

dengan itu, penelitian yang dilakukan Alonso dan Romero (2018) menunjukkan 

bahwa social media addiction berhubungan negatif dengan salah satu aspek 

personality trait extraversion, yaitu positive emotions. 
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Eysenck & Eysenck (1969) mendefinisikan personality trait extraversion 

sebagai kombinasi dari sifat impulsif, aktif, bersemangat, bergairah, serta sifat 

lainnya yang menyiratkan tentang caranya menghargai hubungan dengan orang 

lain. Sejalan dengan itu, Goldberg (1981) mengartikan personality trait 

ekstraversion sebagai individu yang dapat dengan mudah berkenalan serta aktif 

mencari teman baru dengan perasaan antusias. Pendapat lainnya dari McCrae dan 

Costa (2005) mendefinisikan personality trait extraversion sebagai kepribadian 

individu dengan sekelompok traits luas seperti kemampuan untuk bersosialisasi dan 

beraktivitas dan adanya kecenderungan untuk merasakan emosi positif seperti 

kegembiraan dan kesenangan. 

Eysenck, Wilson, dan Jackson (1996) membagi aspek personality trait 

extraversion menjadi activity, assertiveness, dan sociability. Dimensi pertama, 

activity mengacu kepada individu dengan aktivitas tinggi biasanya menyukai 

aktivitas fisik dan tangkas dalam melakukan satu aktivitas ke aktivitas lainnya. 

Dimensi kedua, assertiveness adalah individu yang sering disebut sebagai 

kepribadian yang kuat. Kemudian dimensi ketiga, sociability adalah individu yang 

suka mencari teman dan ikut dalam kegiatan sosial. 

Penelitian oleh Marino (2016) menunjukkan jika personality trait 

extraversion yang rendah berhubungan dengan social media addiction yang tinggi 

karena individu menjadikan media sosial sebagai kompensasi kurangnya 

kemampuan interpersonal dan sosialisasi. Kuss dan Griffiths (2011) mengatakan 

individu dengan personality trait extraversion yang rendah cenderung khawatir 

tentang keterampilan presentasi diri mereka dan lebih memilih interaksi online, 
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dimana hal ini dianggap yang lebih aman untuk berinteraksi dengan orang lain 

tanpa kedekatan dan keintiman seperti kehidupan nyata.  

Media sosial di masa mendatang akan menjadi kekhawatiran terbesar akibat 

pertumbuhan konstan pada smartphone dan dan perkembangan teknologi baru serta 

peningkatan substansial dari aplikasinya (Hawi & Samaha, 2017). Media sosial 

sendiri disebut sebagai salah satu bentuk aktivitas daring yang sangat mungkin 

membuat generasi muda sebagai penggunanya terlibat dalam social media 

addiction (Kuss & Griffiths, 2011).  

Jenis kecanduan pada media sosial (social media addiction) ini merupakan 

fenomena yang perlu diteliti seperti yang diungkapkan oleh Cheng, Lau, Chan, dan 

Luk (2021) karena pengaruh yang diberikannya terhadap kesehatan mental. Hal lain 

seperti kepribadian sendiri menjadi faktor penting yang berkaitan dengan social 

media addiction (Weibel, Wissmath, & Groner, 2010). Karakteristik kepribadian 

mungkin mempengaruhi bagaimana individu menggunakan media sosial secara 

signifikan (Buckner, Castille, & Sheets, 2012). 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti hubungan antara personality trait extraversion dan social media addiction 

pada generasi z. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan antara personality trait extraversion dengan social 

media addiction pada generasi z? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

personality trait extraversion dengan social media addiction pada generasi z. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis 

kepada ilmu cyberpsychology, terutama tentang hubungan antara 

personality trait extraversion dengan social media addiction pada 

generasi z. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Generasi Z 

Generasi z dapat memahami bagaimana kepribadian 

khususnya extraversion dapat berhubungan dengan social media 

addiction. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan literasi tentang 

hubungan antara personality trait extraversion dengan social media 

addiction pada generasi z. 

E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian yang 

terdahulu yang mungkin memiliki karakteristik yang mungkin sama dalam hal 

tema kajian, meskipun berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah, dan posisi 

variabel penelitian atau metode analisis yang digunakan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk meneliti hubungan antara 
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personality trait extraversion dengan social media addiction pada generasi z. 

Selanjutnya, peneliti memaparkan perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang ada sebelumnya. 

Penelitian pertama dengan judul Hubungan antara Adiksi Media Sosial 

dengan Life Satisfaction pada Mahasiswa Pengguna Instagram oleh Anindhita 

Meitri Hafizha Isfahani dan Indri Utami Sumaryanti. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui keeratan hubungan antara adiksi media sosial dengan life 

satisfaction. Subjek yang digunakan adalah 518 mahasiswa pengguna instagram 

di Kota Bandung. Alat ukur yang digunakan adalah Bergen Social Media 

Addiction (Griffiths et al., 2016) untuk mengukur adiksi media sosial dan 

Satisfaction with Life Scale (Diener et al, 1985) untuk mengukur life satisfaction. 

Hasil dari penelitian ini adalah nilai korelasi antara kedua variabel adalah -0.171 

yang artinya hubungan antara kedua variabel bersifat negatif dan berada pada 

tingkatan yang sangat lemah. 

Perbedaan penelitian terdapat pada subjek dan variabel yang digunakan. 

Ishfahani dan Sumaryanti (2021) menggunakan subjek mahasiswa pengguna 

instagram. Sedangkan pada penelitian ini digunakan subjek berupa generasi z. 

Variabel terikat yang digunakan Ishfahani dan Sumaryanti (2021) adalah life 

satisfaction, sementara itu peneliti menggunakan social media addiction. 

Penelitian kedua berjudul Self-control with Social Media Addiction in 

Students of SMA Negeri 3 Kota Kupang oleh Dorothea Lidyaprima Bheo, M. 

Dinah Charlota Lerik, R. Pasifikus Ch. Wijaya. Penelitian ini menginvestigasi 



11 
 

 
 

faktor-faktor penentu dari social media addiction dengan fokus pada social capital 

dan privacy self-efficacy. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara pengendalian diri dengan kecanduan media sosial pada siswa SMA Negeri 

3 Kota Kupang. Subjek yang digunakan adalah siswa SMA Negeri 3 Kota Kupang 

dengan jumlah sampel 117 orang. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah the Brief version of the Self Control Scale (Brief SCS) untuk mengukur 

self-control dan Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS) untuk mengukur 

social media addiction. Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan hubungan 

negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan kecanduan media sosial pada 

siswa SMA Negeri 3 Kota Kupang. Sehingga bisa dikatakan semakin tinggi social 

media addiction, akan semakin rendah pula self-control. 

Perbedaan penelitian terdapat pada variabel bebas dan subjek yang 

digunakan. Bheo, Lerik, dan Wijaya (2020) menggunakan variabel bebas self-

control dan subjek siswa SMA Negeri 3 Kupang. Sementara itu, peneliti 

menggunakan variabel bebas personality trait extraversion dan subjek generasi z. 

Penelitian ketiga berjudul Relationship between Narcissism, Self-Esteem, 

and Social Media Addiction in Preclinical Medical Students oleh Helen Susanto, 

Eva Suryani, Yunisa Astiarani, dan Felicia Kurniawan. Penelitian ini bertujuan 

untuk untuk mengetahui hubungan antara narsisme, harga diri, dan kecanduan 

media sosial pada mahasiswa kedokteran praklinis. Subjek penelitian adalah 

mahasiswa kedokteran praklinis dengan sampel sebanyak 211 orang. Alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian adalah Narcissistic Personality Inventory-16 

(NPI-16), Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), dan Bergen Social Media 
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Addiction Scale (BSMAS). Hasil dari semua responden ada 6,6% adalah narsistik, 

19,9% memiliki harga diri rendah, dan 34,6% memiliki kecanduan media sosial. 

Ada hubungan yang signifikan antara narcissism dan social media addiction (p 

0,021) dan antara self-esteem dan social media addiction (p 0,002). 

Perbedaan penelitian ada pada variabel yang digunakan dan subjek. 

Penelitian yang dilakukan Suryani, Astiarani, dan Kurniawan (2021) 

menggunakan variabel bebas narcissism dan self-esteem dan subjek mahasiswa 

kedokteran preklinis. Sementara itu, peneliti menggunakan variabel personality 

trait extraversion dan subjek generasi z. 

Penelitian keempat dengan judul Social Media Addiction and the 

Association with Self-Esteem among Adolescents in Rural Areas of Indonesia oleh 

Heni Purnama, Irma Darmawati, dan Witri Mulyatin. Sedikitnya penelitian self-

esteem dengan social media addiction pada remaja pedesaan di Indonesia menjadi 

tujuan dibuatnya penelitian ini. Subjek yang digunakan adalah remaja di 2 sekolah 

yang ada di daerah pedesaan Bandung, Jawa Barat. Sekitar 340 orang siswa 

menjadi sampel. Alat ukur yang digunakan adalah Social Media Addiction Scale-

Student Form Questionnaires (SMAS-SF) dan Rosenberg’s Self-Esteem Scale. 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif sedang antara kecanduan 

media sosial dengan self-esteem remaja di pedesaan (r=0,418, p<0,05). Kemudian, 

studi ini menunjukkan bahwa kecanduan media sosial berkorelasi dengan self-

esteem.  
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Perbedaan penelitian terdapat pada variabel dan subjek yang digunakan. 

Purnama, Darmawati, dan Mulyatin (2021) menggunakan variabel terikat self-

esteem dan remaja di pedesaan sebagai subjek penelitian. Sementara itu, peneliti 

menggunakan variabel terikat social media addiction dan generasi z sebagai 

subjek. 

Penelitian kelima dengan judul Personality and Social Media Addiction 

among College Students oleh Indri Utami Sumaryanti, Salma Azizah, Fanni Putri 

Diantina, dan Endah Nawangsih. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

informasi tentang kepribadian dan kecanduan media sosial pada mahasiswa di 

Bandung. Subjek yang digunakan adalah mahasiswa yang berada di Bandung. 

Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 483 orang. Alat ukur yang digunakan 

adalah BSMAS (Bergen social Media Addiction Scale) and IPIP-BFM-25 (Big 

Five Factor). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 5 tipe kepribadian, yaitu 

neuroticism, extraversion, openess to experience, conscientiousness dan 

agreeableness berhubungan dengan social media addiction. Masing-masing 

kepribadian seperti neuroticism memiliki korelasi positif (0,438), extraversion 

berkorelasi positif (0,419), dan agreeableness berkorelasi positif (0,414). 

Sementara itu, openess to experience berkorelasi negatif (-0,140) bersama dengan 

conscientiousness (-0,014). 

Perbedaan penelitian terletak pada variabel bebas dan subjek yang 

digunakan. Penelitian tersebut menggunakan big five personality sebagai variabel 

bebas dan mahasiswa sebagai subjeknya. Sementara itu, peneliti menggunakan 
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variabel bebas personality trait extraversion sebagai variabel bebas dan generasi 

z sebagai subjeknya. 

Penelitian keenam dengan judul Hubungan Faktor Kepribadian 

Extraversion dan Prestasi Akademik oleh Luthfiyatul Badriyah dan Andi Tenri 

Faradiba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 

faktor kepribadian extraversion dan prestasi akademik karena adanya perbedaan 

penemuan dari penelitian sebelumnya. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah NEO FFI (Neuroticism, Extraversion, Openness to Experience Five 

Factor Inventory) untuk mengukur faktor kepribadian extraversion dan prestasi 

akademik diukur menggunakan IPK (indeks prestasi kumulatif). Subjek dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa. Jumlah sampel penelitian adalah 640 orang. Hasil 

penelitian menunjukkan korelasi tidak signifikan antara faktor kepribadian 

extraversion terhadap prestasi akademik dengan nilai sig. (0,090>0,05). Sehingga 

dapat dikatakan faktor kepribadian extraversion tidak memiliki korelasi tidak 

signifikan pada prestasi akademik mahasiswa.  

Perbedaan penelitian terletak pada variabel terikat dan subjek penelitian. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Badriyah dan Faradiba (2018) digunakan 

prestasi akademik sebagai variabel terikat dan mahasiswa sebagai subjeknya. 

Sementara itu, peneliti menggunakan social media addiction sebagai variabel 

terikat dan generasi z sebagai subjeknya. 

Penelitian ketujuh berjudul Neuroticism, Extraversion, and 

Conscientiousness as Predictors of the Hedonistic Lifestyle oleh Taufik, Nanik 
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Prihartanti, dan Harris Shah Abd Hamid. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menginvestigasi hubungan big five personality traits dengan hedonistic lifestyle. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian adalah the Big Five Inventory Scale 

(John, 1990) yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Ramdhani 

(2012) untuk mengukur personality traits dan The Hedonistic Lifestyle oleh 

Reynold and Darden (Blackwell et al., 2001). Subjek penelitian adalah mahasiswa. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 256 orang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 3 faktor kepribadian, yaitu Neuroticism, 

Extraversion, dan Conscientiousness berkorelasi signifikan dengan hedonistic 

lifestyle. Neuroticism berkorelasi positif (0,382), extraversion berkorelasi positif 

(0,237), dan conscientiousness berkorelasi negatif (-0,389).  

Perbedaan penelitian terletak pada subjek dan variabel yang digunakan. 

Penelitian Taufik, Prihartanti, dan Hamid (2019) menggunakan variabel bebas The 

Big Five Personality dan variabel terikat hedonistic lifestyle. Subjek penelitiannya 

adalah mahasiswa. Sementara itu, peneliti menggunakan personality trait 

extraversion sebagai variabel bebas dan social media addiction sebagai variabel 

terikat. Subjek yang peneliti gunakan adalah generasi z. 

Penelitian kedelapan berjudul Peran Faktor Kepribadian Extraversion, 

Neuroticism Personality Trait terhadap Problematic Social Media Use pada 

Remaja Akhir Pengguna Twitter oleh Fatma Nurbaiti, Andi Tenri Faradiba, 

Aisyah. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran extraversion dan 

neuroticism terhadap problematic social media use (PSMU). Subjek penelitian ini 

adalah remaja akhir 18-22 tahun. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 
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adalah 284 orang. Alat ukur yang digunakan adalah Social Media Use 

Questionnaire (SMUQ) untuk mengukur PSMU dan faktor kepribadian yang 

extraversion dan neuroticism diukur berdasarkan skor total pada Big Five 

Inventory-2 (BFI-2) pada komponen extraversion dan neuroticism. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat peran faktor kepribadian neuroticism terhadap 

PSMU dengan adanya hubungan signifikan sehingga semakin tinggi tingkat 

kepribadian neuroticism, maka semakin tinggi pula PSMU. Sementara itu, tidak 

ditemukan hubungan antara faktor kepribadian extraversion terhadap PSMU. 

Perbedaan penelitian ada pada variabel yang digunakan dan subjek 

penelitian. Penelitian Nurbaiti, Faradiba, dan Aisyah (2022) menggunakan faktor 

kepribadian neuroticism dan extraversion sebagai variabel bebas. Subjek yang 

berpartisipasi dalam penelitian adalah remaja akhir. Sementara itu, peneliti 

menggunakan personality trait extraversion sebagai variabel bebas dan generasi z 

sebagai subjek. 
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